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ABSTRAK

Latar belakang: Duduk dengan waktu yang lama dapat meningkatkan ketegangan pada otot punggung
serta pinggul dan menimbulkan ketegangan pada persendian dalam posisi statis untuk waktu yang lama.
Otot punggung mengalami kontraksi yang berlebihan, kemudian untuk menahan dan mempertahankan
posisi duduk, otot menjadi spasm atau tightness. Nyeri pada punggung bawah adalah kondisi
musculoskeletal yang paling umum ditemukan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk meriview artikel
penelitian terdahulu tentang hubungan aktivitas duduk lama dengan keluhan musculoskeletal pada
punggung bawah. Metode: Metode penelitian menggunakan critical review dan pencarian data dilakukan
untuk mengidentifikasi metode cross sectional observational menggunakan mesin pencarian literatur
seperti pubmed central (PMC) dan google scholar, kemudian dilanjutkan dengan mengidentifikasi jenis
guartile (Q1-4) menggunakan mesin pencarian scimago journal and country rank (SJR) dan penilaian
dengan quality assessment tool for observational cohort and cross-sectional study. Hasil: Didapatkan
hasil sebanyak 9 artikel yang digunakan sebagai landasan penelitian yang disesuaikan dari kriteria inklusi,
dilakukan review artikel, disesuaikan dengan kaidah what, who, where, when hingga dinilai dengan
quality assessment tool for observational cohort and cross-sectional study. Kesimpulan: Penelitian
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan pada aktivitas duduk lama dengan keluhan
musculoskeletal pada punggung bawah.

Kata Kunci: Aktivitas duduk lama, gangguan muskuloskeletal, nyeri punggung bawah.

ABSTRACT

Background: Sitting on chair for eight hours or more can increase the tension on back and hip muscles
such as hamstring, iliopsoas, piriformis, and raises tension on joints during constant potition for a long
periods of time. The back muscles are experiencing excessive contractions, then to maintain the sitting
position, the muscles become spasm or tighness. Pain on lower back is the most common muculoskeletal
condition. Purpose: This research purpose is to review the previous research about the relation between
sitting for a long period of time with musculoskeletal on lower back complaint. Method: The research
method used critical review and the data finding had been done to identify cross sectional observational
method used literary search engine such as pubmed central (PMC) and google scholar, afterwards
continued by identity the quartile (Q1-4) type used scimago journal and country rank (SJR) search engine
and assessment with quality assessment tool for observational cohort and cross-sectional study. Findings:
There was 9 articles found that had been used as the research foundation which was adjusted from
inclusion criteria, articles review had been done by adapted to the rules what, who, where, when until
assessed with quality assessment tool for observational cohort and cross-sectional study. Conclusions:
The research shows there are significant relation on sitting for a periods of time with lower back
musculoskeletal complaint.

Key words: Sitting for a periods of time, musculoskeletal disorders, lower back pain.
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Pendahuluan

Gaya hidup sedenter didefinisikan
sebagai perilaku yang melibatkan sedikit
gerakan fisik dan ditandai dengan pengeluaran
energi < 1,5 METs, saat dalam posisi duduk atau
berbaring (Magnon et al., 2018). Gaya hidup
sedenter memiliki dampak buruk bahkan
kematian seperti yang dijelaskan Thivel et al.
(2018) 5,3 juta kematian disebabkan oleh pola
hidup sedenter, literatur dengan analisis meta
terbaru  memberikan bukti tingkat tinggi
mengenai dampaknya pada kematian secara
keseluruhan.  Stamatakis et al. (2019)
menjelaskan studi pertama tentang duduk dan
risiko kematian yang menggunakan pendekatan
analitik komprehensif, ditemukan bahwa waktu
duduk yang lebih lama dikaitkan dengan risiko
kematian cardiovascular disease (CVD) yang
lebih tinggi.

Duduk di kursi selama delapan jam atau
lebih dapat meningkatkan ketegangan pada otot
punggung serta pinggul dan menimbulkan
ketegangan pada persendian dalam posisi statis
untuk waktu yang lama. Otot punggung
mengalami kontraksi yang berlebihan, kemudian
untuk menahan dan mempertahankan posisi
duduk, otot menjadi spasm atau tightness
(Mondal et al., 2017).

Penurunan gerakan fisik dan kegiatan
berpengaruh terhadap penurunan masa otot serta
menyebabkan ~ munculnya  musculoskeletal
disorders (MSDs) (Davies et al., 2019).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh  (Soares et al, 2019) gangguan
musculoskeletal (MSDs) ditandai dengan adanya
ketidaknyamanan, ketidakmampuan atau nyeri
terus-menerus pada otot, tendon, persendian,
ligamen, tulang, saraf, dan sistem sirkulasi darah
yang cenderung menyebabkan
ketidakseimbangan fungsional, disebabkan atau
diperburuk oleh gerakan berulang dan postur
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tubuh yang buruk atau dilakukan dalam waktu
lama (Muralidharan et al., 2013).

Populasi yang rentan terhadap terjadinya
MSDs adalah seseorang yang menghabiskan
sebagian besar waktunya dengan  duduk,
biasanya karena sifat pekerjaan (Hanna et al.,
2019). Morris et al. (2018) mengatakan bahwa
nyeri pada punggung bawah adalah kondisi
musculoskeletal yang paling umum ditemukan di
antara negara maju dan berkembang. Secara
global, tahun-tahun hidup dengan kecacatan
yang disebabkan oleh nyeri pada punggung
bawah meningkat sebesar 54% antara tahun
1990 dan 2015 (Hartvigsen et al., 2018).

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Madinei et al. (2018) cedera di
punggung bawah biasanya diakibatkan oleh
respon mendadak terhadap pembebanan yang
tiba-tiba. Rasa sakit yang dialami saat duduk
dikaitkan dengan peningkatan tekanan dan beban
intradiscal pada tulang belakang bagian bawah
dalam posisi duduk, peningkatan aktivitas dan
kerja otot, lumbal lordosis dan akibatnya
peningkatan stres pada otot dan ligamen di
sekitarnya (Mbada et al., 2016).

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Pillai and Haral (2018) aktivitas
duduk dalam waktu yang lama menyebabkan
nyeri pada punggung bawah. Penelitian ini
memiliki perbedaan dengan penelitian Korshgj
et al. (2018) yang mengatakan durasi aktivitas
duduk tidak menimbulkan risiko nyeri pada
punggung bawah diantara populasi pekerja yang
terutama berasal dari pekerja kantoran.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
critical review. Critical review merupakan
metode penelitian dengan cara analisis dan
evaluasi dari sebuah buku, artikel, jurnal atau
media lainnya. Tujuan penulisan critical review
yaitu untuk mengungkapkan suatu sudut
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pandang penulis tentang infrormasi yang
diperoleh. Pencarian data dilakukan dengan
mengidentifikasi metode  cross  sectional
observtional menggunakan mesin pencarian
literatur seperti pubmed central (PMC) dan
google scholar dengan menggunakan kata kunci
“musculoskeletal atau “sitting”, kemudian
digabungkan dengan beberapa kata kunci
lainnya. Kombinasi kata kunci  seperti
musculoskeletal disorders and sitting duration,
musculoskeletal disorders and prolonged sitting,
back problem and sitting duration, back problem
and prolonged sitting.

Setelah mendapat artikel kemudian
dilanjutkan  dengan  mengidentifikasi  jenis
quartile (Q1-4) dari artikel yang ditemukan,
menggunakan mesin pencarian scimago journal
and country rank (SJR). Kemudian dilanjutkan
dengan tahapan appraisal ini yaitu quality
assessment tool for observational cohort and
cross-sectional study. Quality assessment tool
for observational cohort and cross-sectional
study adalah alat yang digunakan untuk
mengukur kualitas risiko bias yang akan terjadi
dan  diberikan dalam  jenis  penelitian
observational cross sectional. Terdapat 14 poin
yang diukur dalam skala ini, dengan cara
penilaian yaitu dikatakan YA jika poinnya
terdapat dalam artikel, dikatakan TIDAK jika
poinnya tidak terdapat dalam artikel atau
dikatakan LAINNY A apabila tidak masuk dalam
penilaian dalam YA dan Tidak, jika CD (tidak
dapat menentukan), NA (tidak berlaku) NR
(tidak dilaporkan).

Hasil

Hasil yang didapatkan dari penilitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui adanya
hubungan aktivitas duduk lama dengan keluhan
musculoskeletal ~pada  punggung  bawah.
Penelitian ini juga memiliki tujuan yang lebih
spesifik seperti menjelaskan tentang keluhan

June 19" Auditorium of Mohammad Djazman
Surakarta, Central Java, Indonesia

R.G Junita., A Pristianto., A Supriyadi. & T.E Susilo
Fisiomu.2021 Vol 2(3): 150-161
DOI: 10.23917/fisiomu.v2i3.15199

musculoskeletal pada  punggung  bawah,
menjelaskan tentang aktivitas duduk, serta
hubungan antara aktivitas duduk dengan keluhan
musculoskeletal pada  punggung  bawah.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian
critical review dan studi obsevational cohort and
cross cectional untuk mendapatkan hasil.

Alur studi pencarian artikel, dengan total
pencarian data 583 artikel menggunakan basis
pencarian pubmed central (PMC) dan google
scholar, dimana tersisa 269 setelah duplikat
dihapus. Setelah penyaringan judul, 246
penelitian lebih lanjut dihapus dan didapatkan 23
artikel full text hasil proses skrining, 14 studi
dihapus dengan 5 dikecualikan karena tidak
terindeks scopus, 6 artikel tidak terdapat di
scimago dan 3 artikel tidak memiliki hasil yang
sesuai dengan tema penelitian. Maka terdapat 9
artikel yang akan di review.

Dari kesembilan artikel yang telah
terpilih sebagai landasan dalam studi ini,
semuanya telah dilakukan pengecekan quartile
menggunakan scimago journal and country rank
(SJR), dan penilaian ukuran valid dari kualitas
metodologi uji Kklinis menggunakan quality
assessment tool for observational cohort and
cross-sectional study.

Dari kesembilan artikel yang telah
terpilih sebagai landasan dalam studi ini,
semuanya telah dilakukan pengecekan quartile
menggunakan scimago journal and country rank
(SJR), dan penilaian ukuran valid dari kualitas
metodologi uji Kklinis menggunakan quality
assessment tool for observational cohort and
cross-sectional study. Tahapan pecarian artikel
beserta pengecualian artikel dapat dilihat pada
gambar 1.
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“|lama (n = 63)
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Jurnal rentang 10 tahun (2011-
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Bukan keluhan musculoskeletal
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Studi diambil untuk
menyaring artikel full
text (n = 23)

Studi dihapus (n = 14)

Tidak terdapat di scimago
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sesuai dengan tema penelitian
(n=23)

\ 4

Tidak terindeks scopus (n = 5)

Studi yang masuk
dalam review
(n=9)

Gambar.1. Pencarian Artikel

Setelah dilakukan pengecekan quartile
dan penilaian quality assessment tool for
observational cohort and cross-sectional study,
didapatkan hasil bahwa dua artikel memiliki
nilai Q1, empat artikel memiliki nilai Q2, satu
artikel memiliki nilai Q3, dan dua artikel
memiliki nilai Q4. Semua artikel memiliki
tujuan penelitian yang jelas, dan populasi
penelitian ditentukan serta didefinisikan dengan
jelas. Satu artikel tidak memiliki partisipasi
responden yang memenuhi syarat, sedangkan
kedelapan artikel memiliki partisipasi responden
yang memenuhi syarat. Semua artikel
menggunakan responden dari populasi yang
sama dan kriteria kelayakan yang seragam.
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Kedua artikel tidak menjelaskan alasan atau
ukuran sampel. sedangkan ketujuh artikel
menjelaskan alasan atau ukuran sampel. Semua
artikel tidak memiliki kriteria keterpaparan tidak
dinilai sebelum pengukuran hasil dan tidak
memliki jangka waktu yang cukup untuk melihat
efeknya.

Ketiga artikel tidak menjelaskan tingkat
pemaparan atau keterpaparan, sedangkan
keenam artikel menjelaskan tingkat pemaparan
tau keterpaparan. Kelima artikel tidak memiliki
pengukuran keterpaparan yang jelas, sedangkan
keempat  artikel memiliki pengukuran

keterpaparan yang jelas. Semua artikel tidak
melakukan penilaian lebih dari satu kali serta
tidak mengetahui status keterpaparan responden.
Satu artikel tidak memiliki kriteria pengukuran
hasil yang wvalid atau objektif, sedangkan
kedelapan artikel memiliki kriteria tersebut. Dua
artikel memiliki kriteria mangkir setelah tindak
lanjut kurang dari 20%, sedangkan ketujuh
artikel tidak memiliki kriteria mangkir setelah
tindak lanjut. Satu artikel tidak menjelaskan
variabel perancu potensial utama secara statistik,
sedangkan kedelapan artikel menjelaskan
variabel perancu potensial utama secara statistik.

Dari keseluruhan artikel, disimpulkan
total nilai appraisal yang didapat dari
pengukuran skala quality assessment tool for
observational cohort and cross-sectional studies
yaitu terdapat empat artikel bernilai baik, yang
artinya memiliki risiko bias rendah, sedangkan
lima artikel bernilai sedang yang artinya
memiliki risiko bias sedang.



Tabel .1. Review Artikel
Penulis Population Fall<t9r risiko Hasil Kesimpulan
ainnya
(Warner et Subjek dalam penelitian ini Postur tubuh yang Penelitian ~ menunjukkan 5% Aktivitas duduk lama berhubungan
al, 2018) adalah 113 mahasiswa laki- buruk, kebiasaan prevalensi piriformis syndrome dengan keluhan musculoskeletal
laki yang memiliki riwayat makan yang pada mahasiswa laki-laki, pada punggung bawah ditambah
nyeri pantat. buruk, gangguan berhubungan dengan duduk lama, dengan faktor lain seperti postur
tidur dan tonus kelemahan otot dan postur tubuh tubuh yang buruk, kebiasaan
otot lemah. yang buruk. makan yang buruk, gangguan tidur
dan tonus otot lemah.
(Desai and Subjek dalam penelitian ini Indeks masa tubuh Menurut penelitian terdapat 51% Aktivitas duduk lama berhubungan
Anand, adalah 260 individu. Terdiri (BMI) dan faktor prevalensi piriformis tightness dengan keluhan musculoskeletal
2020) dari 162 laki-laki dan 98 risiko ergonomis. pada bankers. Alasannya karena pada punggung bawah ditambah
perempuan. Bekerja sebagai banyak waktu yang dihabiskan dengan faktor lain yaitu indeks
pegawai bank. dalam posisi duduk. masa tubuh (BMI).
(Guptaet  Subjek dalam penelitian Merokok, Pekerja dengan waktu duduk Aktivitas duduk lama berhubungan
al., 2015) sebanyak 201 individu. pengaruh di tinggi memiliki  kemungkinan dengan keluhan musculoskeletal
Terdiri dari 117 laki-laki dan tempat kerja, dan  yang jauh lebih tinggi untuk pada punggung bawah. Faktor
84  perempuan. Bekerja senioritas melaporkan intensitas LBP yang risiko lainnya tidak berhubungan
sebagai pekerja buruh. pekerjaan. tinggi, baik untuk total maupun dengan keluhan musculoskeletal
waktu duduk santai. pada punggung bawah.
(Hannaet Subjek dalam penelitian Suasana hati yang Responden yang melaporkan Aktivitas duduk lama berhubungan
al., 2019) adalah 479 karyawan. Terdiri buruk atau stres duduk terlalu  lama lebih dengan keluhan musculoskeletal
dari 240 staf akademik dan dan physical cenderung  mengalami  nyeri pada punggung bawah ditambah
239 staf profesional. activity. punggung bawah atau atas. Jenis dengan faktor lain yaitu suasana
Terdiri dari laki-laki dan kelamin wanita secara signifikan hati yang buruk atau stres dan
perempuan. Bekerja sebagali lebih mungkin mengalami UBP physical activity.
karyawan Universitas. atau LBP daripada laki-laki.
(Bontrup  Subjek dalam penelitian ini Posisi duduk. Subjek  dengan  nyeri  dan Aktivitas duduk lama berhubungan
etal., adalah 64.Terdiri dari laki- ketidakmampuan terkait nyeri dengan keluhan musculoskeletal
2019) laki dan perempuan.Bekerja menunjukkan duduk yang lebih pada punggung bawah ditambah

sebagai pekerja kantor call
center professional

statis dibandingkan dengan subjek
tanpa rasa  sakit.  Terdapat
hubungan antara perilaku duduk
dan subjek yang melaporkan LBP
kronis.

dengan faktor lain yaitu posisi
duduk.
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Tabel .2. Review Artikel

Faktor risiko

Penulis Population : Hasil Kessimpulan
lainnya
(Kanyenye Subjek dalam Posisi duduk, Durasi jam yang dihabiskan untuk Aktivitas duduk lama berhubungan
ri, penelitian ini adalah merokok,  dan penggunaan komputer memiliki dengan keluhan musculoskeletal pada
Asiimwe, 144 dari 226 alkohol. hubungan signifikan dengan nyeri punggung bawah ditambah dengan faktor
Mochama, populasi Terdiri dari punggung, responden yang lain seperti posisi duduk dan merokok.
& 80 laki-laki dan 64 menghabiskan 10 hingga 12 jam per Alkohol tidak mempengaruhi munculnya
Nyiligira, perempuan. Bekerja hari 3,5 kali lebih mungkin keluhan musculoskeletal pada punggung
2017) sebagai pegawai mengalami nyeri punggung bawah.
bank. dibandingkan dengan menggunakan
komputer selama 4-6 jam.
(Wang et  Subjek dalam Shift malam, Hasil analisis regresi logistik Aktivitas duduk lama berhubungan
al.,2017)  penelitian ini adalah tahun kerja, hari univariat menunjukkan bahwa risiko dengan keluhan musculoskeletal pada
719 dari  800. istirahat perbulan pelaporan LBP meningkat dengan punggung bawah ditambah dengan faktor
Terdiri dari 694 termasuk  jam durasi mengemudi harian yang lebih lain yaitu shift malam, tahun kerja, hari
laki-laki dan 25 tidur dalam lama untuk durasi mengemudi istirahat perbulan termasuk jam tidur
perempuan. Bekerja sehari dan harian 8->12 jam. dalam sehari dan aktivitas fisik. Perokok
sebagai pengemudi aktivitas  fisik, dan peminum tidak berhubungan dengan
taksi. perokok dan munculnya keluhan musculoskeletal pada
peminum. punggung bawah.
(Sagat, Subjek dalam Stres dan Responden vyang duduk hampir Aktivitas duduk lama berhubungan
Bartik, penelitian ini adalah penurunan sepanjang waktu selama karantina dengan keluhan musculoskeletal pada
Gonzéalez, 463individu. Terdiri physical activity ~meningkat secara signifikan. punggung bawah ditambah dengan faktor
Tohdnean, dari 330 warga mingguan. Ditemukan adanya  hubungan lain seperti stres dan penurunan physical
& Knjaz, negara saudi dan signifikan antara intensitas LBP dan activity mingguan.
2020) 133 orang asing, waktu yang dihabiskan untuk duduk
259 laki-laki dan selama karantina.
204 perempuan.
(Dagne et Subjek dalam Postur yang Empat daerah tubuh yang paling Aktivitas duduk lama berhubungan
al., 2020)  penelitian ini adalah buruk, tidak ada sering merasakan nyeri adalah dengan keluhan musculoskeletal pada
755 dari 838 waktu istirahat, punggung bawah 54,3%, bahu punggung bawah ditambah dengan faktor

populasi. Terdiri
dari 383 perempuan

dan 372 laki-laki
yang bekerja
sebagai pegawai
bank.

jenis kursi dan
stres kerja.

40,9%, leher 38,0%, dan punggung
atas 35,4%,. Mayoritas, 97% pekerja
bank melakukan kebiasaan kerja
dengan duduk 2 sampai 2 jam lebih
dalam satu waktu tanpa berpindah
tempat.

lain yaitu postur yang buruk, tidak ada
waktu istirahat, jenis kursi dan stres
kerja.
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Pembahasan

Berdasarkan  hasil  review  pada
kesembilan artikel, maka untuk melihat
hubungan aktivitas duduk lama dengan keluhan
musculoskeletal pada punggung bawah dapat
dilihat melalui banyak hal seperti jenis kelamin,
usia subjek, pekerjaan, prevalensi, faktor risiko
lainnya, dan kekuatan peneltitian. Berdasarkan
penelitian Warner et al. (2018) populasi subjek
yang dipakai yaitu mahasiswa laki-laki berusia
22-23 tahun, penelitian ini mengatakan bahwa
dalam artikel ini hanya siswa laki-laki yang
diizinkan untuk berpartisipasi. Sedangkan pada
kedelapan artikel menggunakan responden
dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan,
memiliki rentan usia 18-65 tahun.

Subjek  dalam  kesembilan artikel
memiliki jenis pekerjaan yang berbeda-beda,
satu artikel adalah mahasiswa, tiga artikel
memiliki pekerjaan sebagai bankers, satu artikel
adalah pekerja buruh, satu artikel adalah
karyawan universitas, satu artikel pekerja kantor,
satu artikel sebagai supir taksi dan satu artikel
tidak menjelaskan pekerjaan subjek dalam
penelitian.  Pekerjaan  tersebut  memiliki
kebiasaan yang sama yaitu melakukan aktivitas
duduk dalam jangka waktu lama. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Gupta et al.
(2015) waktu duduk pekerja dibagi menjadi
kategori waktu duduk total rendah (6,4 jam),
sedang (6,5-8,3 jam) dan tinggi (>8,3 jam) dalam
sehari. Artikel Dagne et al. (2020) mengatakan
pekerja bank melakukan aktivitas dengan duduk
lama dalam ruang terbatas selama 2 jam atau
lebih tanpa berpindah posisi.

Desai and Anand (2020) menjelaskan
area lokasi nyeri pada bagian sakrum dengan
prevalensi 51,92% vyang terjadi pada pegawai
bank sebagian besar berusia diatas 45 tahun.

R.G Junita., A Pristianto., A Supriyadi. & T.E Susilo
Fisiomu.2021 Vol 2(3): 150-161

DOI: 10.23917/fisiomu.v2i3.15199

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

oleh Gupta et al. (2015) prevalensi terjadinya
nyeri punggung bawah dibagi menjadi dua
kategori yaitu rendah 84% dengan intensitas
nyeri <5, sedangkan tinggi yaitu 16% dengan
intensitas nyeri >5. Menurut Hanna et al. (2019)
prevalensi LBP adalah 37,9% yang terjadi pada
pekerja karyawan universitas, 9,9% usia 21-30
tahun, 17,4% usia 31-40 tahun, 10,8% diatas 40
tahun. Pada artikel Bontrup et al. (2019)
prevalensi terjadinya nyeri pada punggung
bawah adalah 75% dengan intensitas nyeri
rendah hingga sedang pada pekerja professional
call centre.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh O’sullivan et al. (2017) faktor
fisik seperti postur tubuh dan posisi duduk, gaya
hidup seperti istirahat dan physical activity,
faktor sosial yaitu stres atau suasana hati yang
buruk mempengaruhi tingkat terjadinya nyeri
pada pungggung bawah. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan oleh Karunanayake et al.
(2013) mengatakan bahwa BMI, tingkat
pendapatan dan merokok tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan nyeri pada
punggung bawah.

Pembahasan selanjutnya adalah
kekuatan penelitian dari kesembilan artikel.
Keempat artikel tidak menjelaskan kekuatan
penelitian, sedangkan kelima artikel menjelaskan
kekuatan penilitian. Warner et al. (2018)
menjelaskan kekuatan dari penelitiannya yaitu
standar pengukuran, yang menggunakan dua tes
untuk mengkonfirmasi piriformis syndrome.
Kekuatan penelitian Gupta et al. (2015) adalah
penggunaan ukuran objektif waktu duduk untuk
menentukan hubungan waktu duduk dengan
LBP. Akselerometer actigraph yang digunakan
dalam penelitian ini tahan air dan mudah dipakai



selama pengukuran jangka panjang. Kekuatan
lainnya adalah penggunaan perangkat lunak
tervalidasi, Acti4, untuk menentukan waktu
duduk vyang akurat. Hanna et al. (2019)
menjelaskan  kekuatan penelitiannya adalah
instrumen yang digunakan diuji dan divalidasi
secara ekstensif. Artikel selanjutnya adalah
Kanyenyeri et al. (2017) mengatakan bahwa
kekuatan penelitiannya adalah responden dipilih
dengan teknik random sampling, regresi logistik
telah dilakukan untuk mengukur faktor-faktor
yang berhubungan dengan nyeri punggung.
Wang et al. (2017) menjelaskan kekuatan utama
dari penelitiannya adalah efektivitasnya dalam
mewakili satu wilayah di Cina dan tingkat
partisipasinya yang sangat tinggi (90%).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan  hasil ~ studi  dengan
menggunakan metode  critical review,
keseluruhan penelitian menunjukkan adanya
hubungan antara aktivitas duduk lama dengan
keluhan musculoskeletal pada punggung bawah.
Faktor tambahan seperti postur tubuh yang
buruk, posisi duduk, physical activity, istirahat,
dan stres atau suasana hati yang buruk dapat
mempengaruhi  tingkat terjadinya keluhan
musculoskeletal pada pungggung bawah.
Sedangkan BMI, merokok, dan mengkonsumsi
alkohol tidak berhubungan dengan tingkat
terjadinya  keluhan  musculoskeletal  pada
punggung bawah.

Bagi studi selanjutnya, dalam penelitian
selanjutnya dapat melakukan studi untuk
mengetahui alasan pemelihan populasi sebagai
responden, dan menggunakan usia dengan rentan
yang tidak terlalu jauh. Bagi fisioterapis hasil
studi critical review ini diharapkan dapat
bermanfaat dan dapat dijadikan referensi serta
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menambah wawasan dalam mengindentifikasi
durasi aktivitas duduk lama dengan keluhan
musculoskeletal pada punggung bawah. Bagi
masyarakat hasil studi critical review ini
diharapkan dapat bermanfaat dan dapat dijadikan
referensi  serta  dapat  menjadi bahan
pertimbangan  baik  pada  penyelenggara
pekerjaan, pekerja maupun masyarakat umum
agar dilakukan kegiatan yang dapat mengurangi
durasi  aktivitas duduk. Sebaiknya, ada
pembatasan waktu atau perbaikan tempat duduk
sesuai ergonomis. Jika membutuhkan durasi
duduk vyang lama untuk melakukan suatu
kegiatan atau menyelesaikan pekerjaan, perlu
adanya kursi ergonomis untuk mengurangi
terjadinya  keluhan  musculoskeletal  pada
punggung bawah.

Ucapan Terimakasih

Terimakasih  saya ucapkan untuk
dorongan dan dukungan orangtua dan teman
teman saya, serta terimakasih karena penelitian
ini dapat diselesaikan tidak lepas dari bimbingan
dosen pembimbing saya bapak Arif Pristianto,
dan para penguji sidang skripsi saya bapak Arin
Supriyadi, beserta bapak Taufik Eko Susilo.
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